BAB I

PENDAHULUAN

1. Latar Belakang lMasalah

Masalah kependudukan merupakan salah satu mesalah
pokok bagi masyarskat dan negara Indonesia.Sebab pendu-
duk yang jumlahnya beser bukan merupakan jaminan bagi
berhasilnya pembangunan. Juga peningkatan jumlah pendu-
duk yang besar tanpa adanya peningkatan kesejahteraan
dapat menyulitkan generasi yang akan datang. Begitu pula
perkembangan penduduk tanpa disertai pengaturan Jumlah
penduduk yang diinginkan akan menimbulkan masalah sosial
dan ekonomi dengan akibat-akibatnya.

Sehubungan dengan masalah kependudukan tersebut
di atas, maka penduduk Indonesia menurut laporan dari
The World Bank, menduduki tangga ke lima setelah negara-
negara lain, yaitu : Republik Rakyet Cina ( 1.239 Jutal);
India ( 975 juta ); Rusia ( 314 jutas )j;Amerika (259 ju -
ta); dan Indonesia ( 220 juta ) pada tahun 2000 nanti.

( The World Bank, 1981, halaman 166 dan 167 ).

Angka-angka yaneg diproyeksikan oleh The World Bark
itu tidak berapa jauh berbeda dengen angka-angka statise
tik yang dikeluarksn oleh Pemerintah Indeonesia,delamr hal
ini ialah angka-angka yang diterbitkan oleh Biro Pusat
Statistik Indonesia sebagai berikut

Untul tahun 1976 (131.304,% juta);1980 (142.178,8
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juta); 1985 (157.009,5 juta) dan tahun 2000 (210.233,7
juta). (BPS-LUY~-80.04 Statistik Indonesia tahun 1979 -
ISSN - 0126-2C12). Sedangkan angka laju pertumbuhan
penduduk Indonesia untuk tahun-tahun 1971-1981 sebesar
2,3 % (Penduduk Indonesis memurut Propinsi.Hasil  pen-
cacahan Lengkap Sensus Penduduk 1980. SPS8 - Meil 1984
Seri L No. %0).

Deri data kependudukan tersebut dapat diperki-
rakan bahwa seandainya tingkat pertambahan penduduk
itu berada pada taraf yang tinggi (di atas 2 % per ta-
hun), dan jika tidak diambil langkah-langkah untuk meni-
rerlambat laju pertambahan penduduk ini, maka tahun
2000 itu penduduk Indonesia akan berjumlah 282 juta
atau kurang lebih 3 keli lipat dari Jumlah penduduk »a-
de tahun 19861,

Dengan jumlah penducduk yang sedemikian banyaknya,
tentu diperlukan sarana-saerana pengadaan pangan,sandang
dan bahan-bahan yang berlipat pula yang seandainyvs ke-
butuhan pokok ini tidak terpenuhi akan menimbulkan per-
masalahan sosial dan permasalahan ekonomi.

Tetapl seandainya angka kematian kasar dan angka
kelahiran kasar menurun sebesar 50 % dan seandainya Ke-
luerge Berencana berjalan dengan lancar, maka Jumlah
penduduk Indonesia pada tahun 2000 nanti skan berkisar
pada 220 juta jiwa.

Oleh karena itu Pemerintah Indonesia  mengambil
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langkah melslui Program Keluarga Berencana yang bertu -
Jjuan untuk menurunkan angka kelahiran kasar menjadi 22
perseribu penduduk pada tahun 1990 atzu 50 % dari L
perseribu penduduk pada tahun 1971. Dan ketegasan ini
telah dituangkan ke dalam Ketetapan MFPR No. IV/MPR/78
tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara sebsgai ber-

ikut ¢

Agar penbangunan ekonomi dan peningkstan kese -
Jahteraan rakyat terlaksana dengen cepat, harus di-
barengi dengsn pengaturan pertumbuhan jumlah pern-
duduk melalui Program Keluarga Berencans, yasng mu-
tlsk harus dilaksanakan dengan berhasil,karena ke~
gagalan pelaksanaan Keluargs Berencana akan meng -~
akibatkan hasil usaha pembangunan menjadi tidak
berarti dan dapat membehayakan generasi yang akan
datang (Team Pembinaan Penatar dan bahan-bshan Pe -
nataran Pegawai Republik Indonesia, haleman 48).

Melalui Program Keluarga Berencana di atas, Pe-
merintah Indonesia mengharepkan bashwa jumlah penduduk
Indonesia dapat diatur dan dikendalikan. Juga melalui
Program Keluarge Berencana tersebut kita kenal apa yang
disebut Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLXB)}. Pe-
tugas ini merupakan tenaga pelaksana keluarga berencana
yang memberikan penerangan secara perorangan dari  hati
ke hati kepada anggota masyarskat. Mereka bergerak un-
tuk menghubungi, mengajsk dan membina anggota masyara-
kat agar mereka ikut serta secars nyata dalam program
¥eluarga berencana. Dengan demikian PIKB mempunyai pe-
ranan yang penting karena ia langsung berhadapan dengan

nasyarakat atau akseptor. PLKB merupakan petugas yang



paling depan dalam rentetan petugas-petugas lainnye.
Eerhasil atau tidaknya Program Keluarga Berencana akan
banyak ditentukan antara lain c¢leh penampilannysa,bentuk
penerangan dan kelestarian para peserta keluarga beren-
cana 1tu sendiri.

Oleh karena itu kita perlu mengetahui lebih da-
lam lagi tentang Petugas Lapangan Keluarga Berencana
(PLKB) tentang pPenerangan-penerangan KB, materi Pene~
rangan dan sarana-sarana penunjangnya, agar kelehihan
atau kekurangannya dapat kita ambil sebagai pelajaran
untuk meningkatkan usaha-usaha keluarga berencana pada

QINUmMNya.

2. Masalah yang diteliti dan perumusan masalah

Penampilan PLEB di dalsm melaksanakan tugasnya,
yaitu memberiksn penerangan-penersngan dan motivesi un-
tuk mengajak anggota masyarakat melaksanskan Keluarga
Derencana kemudian membimbing serta membina mereka agar
menjadi peserta KB yang lestari dan berussha mencipta -
kan suatu situasi di mana KB merupakan kebutuhan dan
menjadi milik masyarakat, pada hakekatnya adalah suatu
proses komunikasi yang pada garis besarnya terjadi se-

bagai berikut

SUMBER gtau KVHUNIKATOR, dalam hal ini Petugas
Lapangan Keluarga Berencana (PLKB) menyampaikan pene—

rangan tentang keluarge berencana kepada PENERIMA atay
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KOMUKIKAN, dalam hal ini Akseptor Keluarga Berencana
(AXB) dengan tujuan agar akseptor tersebut menjadi ak-
septor lestari. Satu hal yang pokok dalam proses ini
jalah zpekah pencrangan-ponerangan itu mempunyal nakna
baginya. Seandainya pensrangan-psnerangan 1tu ada  mok-
nanya, maka para eskseptor itu dengan kesadarannya akan
tetap menjadi akseptor yang lestari. Sebaliknya,apabila
penerangan~penerangan itu tidsk ada meknanya, meka ak-
septor skan menolak penerangan-penerangan KB yang dl-
sampaikan oleh FLKB. Penolaken ini disebut umpan balik
(feed back) dari skseptor zepada PLKB. Adapun proses

kemunikasi tersebut dapat digambarkan sebspgal beriiut

PROBES KOMUNIKASI

PENERANGAN SELIBRLeA

UlAl SALIE <€
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Dengan skema yang hampir serupa maka proses pe -
nerangan keluarga berencana dilaksanakan sebagail ber-

ikut

Fola a Fela b Pola ¢

Gambar 2

Pada pola a kegiatan PLKB dalam melakukan tugas-
nya secara murni, yaltu masih melakukan kontak langsung
kepada pasangan usia subur (PUS) untuk memberikan pene-
rangan dan motivesi.

Pada pola b kegiatan PLKB dalam wmelakuken tugas-—
nya sudah tidek murni lagl, yaitu dengan kontsk  tidal
lengsung. Dengan cara mempengaruhi orang lain sebagai
motivator, maka orang inilah yang melazukan kontak ke-
pada pasangan usia subur untuk diﬁotivasi dan diberi
peneranlgan-penerangan keluarga berencana.

Sedangkan pada pola ¢ kegiatan PLXBZ menggabung-
kan pola penerangan gambar a dan gambar b atau pola ga-

bungan. Jadi kegiatan FLKB pada pola terakhir ini seca-
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ra langsung FPLKB fterjun menangani penerangan-penerang-
an dan motivasi KB juga secara tidak langsung melalul
orang lain yang telah dimotivasi melaksanakan keglatan
penerangan-venerangan KB, gambar 2,

Dengan pola penerangan Keluarga Berencana terse-
but di atas, Program Keluarga Berencana di Indonesia
sampal dengan triwulesn IV tshun 1980/1981 telah berha-
sil membine secara komulatip dari jumlah peserta KB ak-
tip secara nasional gebanyak 7.791.537 orang peserta
yang tetap setia mempergunskan alat kontrasepsi.Hal ini
berarti, bahwa rata-rata sekitar 36,07 % desri pasangan
usia subur diseluruh Indonesia telah terhindar dari ke-
mungkinan kehamilan.

Tetapi dengan tidak menutup kenyataan,dibalik
keberhasilan Program Keluarga Berencana tersebut banysk
pula usaha-usaha penerangan Keluarga Berencana yang be-
lum berhasil mengajak dan membina anggota masyaraxat
agar ikut serta secara nyata dalam program keluarga be-
rencana,

Sehubungan dengan uraian tersebut di atas, Juga
terdorong oleh niat untuk turut serta mensukseskan Pro-
gram Keluarga Berencana, maka penulis tertarik untuk
mengadakan studi tersendiri dalam masalsh penerangan
Keluarga Berencana dengan thesis berjudul " BEBERAPA
FAKTOR PENUNJANG DALAM PENERANGAN KELUARGA BERENCANA
DAN PLNAMPILAN PE@UGAS LAPANGAN KELUARGA BERENCANA(PLKE)
YANG MEMPENGARUHI KuLESTARIAN BERKELUARGA BERENCANA "
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Dalam thesis ini penulis meumbatasi masalah-masa-

lah yang ditelitl yaitu :

(1). Apskah materi penerangan KB di dalam rangka
penerangan-penerangan KB itu mempunyai pengaruh dan se-
jauh manskah pengaruh itu mempengaruhi kelestarisn ber-

keluarga berencana 7.

(2). Apaksh penampilan Petugas Lapangan Keluarge
Berencana (PLKB) di dalam rangka memberikan penerangan-
penerangan KB itu mempunyasi pengaruh dan sejauh manakah
pengaruh itu mempensaruhi kelestarian berkeluarga be-

rencana 7.

(%). Apakah fzktor-faktor penunjang lzinnya di
dalam rangka memberikan penerangan-penerangan KB itu
mempunyal pengaruh dan sejauh manakah pengaruh itu mem-

pengaruhi kelestarian berkeluarge berencana 7.

Sehubungan dengean permasalahan yang penulis tew-
1iti tersebut di atas, maka penulig perlu merumuskan
masalah~-masalah itu dengan uraian lebih lanjut mengenai
(a). penerangan Keluarga Berencana;

(b}. penampilan Petugas Lapangan Keluarga Berencans atau
FLKE.
(¢). faktor-faktor penunjang dalam reangka penerangan

Feluarga Berencana;

dengan uraiannysa sebagail berikut
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(a). Penerangan Keluarga Berencana

David Krech (1962, halaman.246) mengemukakan bah-
wa penerangen (irnformation) yang baru akan mempengaruhi
atau merubah sikap sesesorang atau kelompok pendengar,
Poda umumnya pendengar yang berkelompok akan lebih cepat
menerima hal~hal yang baru dari pada pendengar perorang-
an, Juga pensrangan yang baru ini masih tergantung dari
pada penampillan sipemberi penerangan atau petugas pene-
rangan. Petugas penerangan yang disukai kelompok pende-
ngar akan lebih berkesan dari pada pefugas yang  kurang
dissnangl. SIAFA yanz mengatakan, kadang-kadang lebih
penting dan lebih berhasil dalam mempengaruhi dan mengu-
bah sikap pendengar dari pada atau ISI penerangan itu
sendiri. Agar supaya petugas ini lebih berhasil lagi, ia
harus dipandang sebagai "™ orang dalam " yang menarik dan
dapat dipercaya. Penerangan ini Juga masih tergantung
dari pada MEDIA yang dipergunakan petugas.

Pada unumnya penerangan-pensrangan yang dibicara-
kan dalam kelompok akan lebih berhasil dari pada rene—
rangan-penerangan yang diterima oleh perorangan. Pene-
rangan~-penerangan yang hanya diceramahkan kurang berha-
51l dalam usaha mempengaruhi dan merubah sikap kelompok,
PESAN atau ISI penerangan itu akan lebih berhasil lagi,
dika kemudian disampaikan secara mulut ke mulut., Cleh
karena itu pencrangan yang tujuannya untuk mengadakan
perubahan sosial atau mempengaruhi kelompok pendengar

akan lebih baik lagi apabila penerangan dari mulut ke
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mulut juga disampaikan kepeda para pemimoin dan tokoh-
tokoh yang ada di masyaraket. Ketergantungan yeng ter-
akhir islah apabila 18I atau pesan itu tidak menyentuh
atau malahan menakubkan sl pendengar.

Sehubungan dengan uraian terssbutb di ates, maka
usaha-usaha pensrangan keluarga berencana sebaiknya ci-
tujukan kepada pendengar secara kelompok maupun secarsa
perorangan dengan mempergunakan medig massa, seperti
film, radio, TV dan sebageinyas. Juge dipergunakan nmedia
kelompok, seperti pertemuan resmi dan tidak resmi,pale-
ran, diskusi, dan sebagainya. Dan terakhir dipergunskan
Juga media individual seperti kunjungsn ruwah, bimbing-
an dan penyuluhan, ceramah, demonstrasi dan sebagainya.

Dari uraian tersebut di atas permasalahannya da-
pat dirunuslkan sebagail berikut : Fateri penerangan dan
cara~cara memberikan penerangan-penerangan kB mempenga-
ruhl akseptor untuk berkelusrgs berencana. Dan apaikah
pengaruh itu disebabkan karena skseptor memilih dan me-—
ngerti tentang materi-materi penerangan tersebut akan
penulis uraikan lebih lanjut pada bab hasil-hasil pene-—

litian.

(b). Penampilan Petugas Lapangan Keluarga Berencana

Penampilan PLKB yang tugasnya memberikan  pene-
rangan kepada akseptor keluarga berencana kedudukannya
amatlah penting. Selanjutnya, David Krech (1962,halanan

247), berpendapat, bahwa seorang pebtugas lapangan harus
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beragel dari dalam kelcmpok itu gsendiri. Ia haprus ter-
lihat sebagai orang yang dapat dipercaya dan menarik.
Tentu saja informasi-informasi yang akan mempengaruhl
akseptor keluarga berencana itu masih tergantung dari
pada beberapa faktor lainnya lagi, seperti situasi di
mana komunikasi itu berlangsung, sifat dan penampilan
PLKB, media yang dipergunsken dan isi darli pada  pesan
itu sendiri.

K. Subrata dan Sutaryat T. (1980) mengemukakan
bahwa penampilan PLKB di Jawa dan Bali masih dibedakan
atas dasar status perkawinan. FLKB yang telah berke-
luarga pada umumnya lebih bisa diterima oleh masyara -
kat. Selain dari pada itu terdapat pula penampilan yang
dibedakan berdasarkan latar belakang daerah asal. Yang
verasal dari daeran di mane PLKB itu bertugas pada
umunnys mereka lebih bisa diterima oleh masyarakat.

Mengenal penampilan PLKB ini, selanjutnys  ber-
dasarkan Pedoman Tata Cara Kerja FLKB (1980).PLKB mem-
punyai hubungan kerja secara vertikal dan horisontal.
Hubungen kerja secara vertikal artinya PLKB mempunyai
hubungan kerja dengan atasannya yaitu Pimpinan Kelompok
serta Instansi/jawatan di tingkat Kecamatan.Secara ho-
risontal PLKB mempunyali hubungan kerja dengan Kepala
Desa, Lembage Masyarakat di tingkat pedesaan serta para
petugas instansi lain pada tingkat Desa. Selain hubung-

an kerja yang sifatnya vertikal dan horisontal ini PLKEB
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masih mempunyai hubungan kerja lain dengan para motiva-
tor atau para kader, para Ketua Kelompok Akseptor, Pim-
sinan dan tokoh-tokoh di tingket pedukuhan ataun kam-
pung-kempung.

Sacara skematis PLKB sebagail SUNEBER dipgambarkan

dalam gambar 3.

HUBUWGAL, KbRJA DLURANG PLRS PADA TInGKAL UbSA

BADAN KORDINASI KELUARGA
BER®NCANA NASICNAL (BKKBN)
TINGKAT ¥FISAT

1

TINGEAY PRUPINSI
' A

PINGKAT KABUPATEN /|
LINGEKAT KUTAMADYA

A

LIHGhAT KECAMATAN

A

TILGKAT DESA

PLKB
LEMBAGA KETAHAN-| =—— > | INSTANSL-INSIAKST
AN HASYARAKAT 7 LAIN
DAN LEI{BAGA~LEN- =
BAGA LAINKYA HOTLVATOR LAIN,KADER

KETUA KELUMPOK, AK -
SEPTUR , PASANGAR USLA
SUBUR, AKSEPTUR KB.
MASYARAKAT PEDESAAN

(Sumber : BKKBN, Jakarta, 1980).

Gambar 3
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Dari uraian tersebut di atas permasalahannya da-
pat dirumuskan sebagai berilut : Penampilan PLEB di da-
lam rangkse memberikan penerangan-penerangan KB mempe-—
ngaruhi akseptor untuk berkeluarga berencane.Dan apakah
pengaruh itu dusebabkan PLEB telah melaksanskan tugas-
tugasnya dengan baik, mempunyail cara-cara tertentu di
dalam memberikan penerangan, memperoleh bantuan dan do-
rongan semangat dari pihak-pihak lsinnya dan uelaksana-
kan kunjungsn rumah akan penulis uraikan lebih  lanjut

pada bab hasil-hasil penelitian.

(c)« Faktor-faktor penunjang dalam rangka penerangan K33

Suatu renyataan, bahwa keberhasilan Program Iia-
gsional Keluarga Berencana di Indonesia ternyate secara
langsung atau tidak langsung ditentukan oleh  pelbagai
faktor. Fektor-faktor itu antara lain adanya penunjang
secara phisik berupa Orgenisasi BKKBN dari taraf nasio-
nal sampai ke daerah. Adanya sarane-sarana Puskesmas
BKIA, Poliklinik, Pos KB Desa, mobil Unit Penerangan
Pelayanan Medis, dana dan lain sebagainya juga ditentu-
kan oleh sarana penunjang non phisgik, seperti sifat dan
atau sikap mental akseptor itu sendiri. Sikap dan atau
sifat ini disebut kelestarian.

Penerangan istilah lestari pada akseptor KB ia-

lah peserta menjadi lestari karena secarsa mantap dan
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terus menerus mempergunakan salah satu alat kontrasepsi
keluarga berencana untuk menghindari dari kehamilan.Hal
ini disebut juga penerimaan atau adopsi pembaharuan
yang terus menerus.

Rogers (1971, hal. 100) menamskan adopsi yang
terus menerus ini sebagal suatu proses dari pada suatu
keputusan inovasi (Innovation~-Decision Process). Rogers

selanjutnya mengemukakan, bahwa sesecrang atau kelompok

all Fenenms.

fatfat  pribadi  (wd.
<ap umum terhadap per-
»ahan).

fat-sifal sosial (a]. Ke-
samopahtan},

ebutuban nyeta terha-
1P IO YRAL

w sebaganys.

u 1

- Sosial.
OTEOA-(WOTITA Mirtenn.

clerwnu  terhadap pe-
FULpANZRA .
emtuan komnnikes,

o e e e e ey A AR . e rm e TER AR A e —

F

Cirichri Inovasi dalam pengamats
BRI D DETUTIE .

1. Keuntungan relatif.

2. Kompatilyilites,

3, Rompleksitas,

4. Trialabilitos,

5. Observabilitas,

— PERJALANAN WAKTU

Gambar 4

crang yang telsh berubah sikap untuk menerima sesuatu
pembaharuan atau mengadopsi suatu pembaharuan ternyata
memerlukan suatu proses yang memakan waktu. Paradigma
Froses Keputusan Inovasi itu dapat digambarkan pada
sanbar 4 sebagzi berikud
Peradigma Proses Keputusan Inovasi
- -
{FROSES) (CONSEGQUENCES)
SUMBER KOMUNIK ASI mm/[ Tens mergadopn. ]
\\ Dukootinuansi, 1
1. Ganti yang baru.
2. Kocewa.
BALURAN
] -
!
b v J! W
¥} PENGENALAN o PEASUABI <) KEruTUSAN
4 1 <

KONFLHM ABL
] v

Peagadopsian cerlambat,

MENJLAK

Tetap raenolnk.
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Proses Keputusan yang memerlukan wsktu tersebut :

I.

II.

11z,

IV.

Tahap pensenalan @

Tahap pengenalan bermula ketika seseorang
mengetahul adasnya inovasi dan memperoleh beberapa

pengertian mengenal bagaimana inovasi itu.

Tahap persuasi :

Pada tahap persuasi, sesecoreng membentuk
sikap berkenan atau tidek berkenan terhadap inova-~
si. Jika aktivitas mental pada tahap pengenalsan
Terutama adalah berlangsungnys fungsi kognitif,
aktivitas mental, sedangkan pada tahap persuasi

yang diutamakan adalah afektif (persasaan).

Tahap keputusan :

Pada tahap keputusan ini seseorang harus
memilih diantara dua alternatif yaitu pertama ia
akan menerima inovasi atau kedus, ia akan menolak

inovasi tersebut.

Tahap konfirmasi :

Tehap terekhir, yaitu tahap konfirmasi di-
mana seseorang akan mencari penguatan atas kepu-
tusan yang telah diambilnya. Pada tehep ini besar
kemungkinan keputusan yang telah diambilnya itu
akan ditarik kembali seandainya Pengrangan~ pene-
rangan yang kemudian ia terima merisaukan hatinya

dan menggoyahkan Kemantapan pendiriannyé.
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Dari uraian %ersebut di atas permasalahanya
dapat dirumuskan sebagal berikut : faktor- faktor
penunjang lainnya di dalam rangke penerangan—pene—
rangan XB mempengaruhi akseptor untuk berkeluarga
berencana. Dan apakah pengeruh itu disebabkan fak-
tor-faktor penunjang entara lein cara-cara mnenmbe-
rikan penerangan KB yang dianggap baik, kehadiran
akseptor, tindaek lanjut skseptor, pengertian ak-~
septor tentang materi penerangan dan sebagainya ,
akan penulis uraikan lebih lanjut pada bab hagil -

hasil penelitisan.

3. Perumusan Istilah

Ada beberapa istilah yang disnggap perlu dirumus~-

kan lebih lanjut. Istilah-istilah tersebut ialah :

a. Penampilan Petugas Lapangan Keluarga Berencana (PLKE)

ialah : pekerja PLKB memberikan penerangan untuk me-
laksanakan program Keluarga Berencana terhadap anggo-
ta masyarakat dengan cara mendatangi orang, baik se-
cara perorangan maupun secara berkelompok yang dilak-
sanakan melalui kunjungan rumah ke rumah,ceramah atau
diskusi perorangsn atau kelompok dan ditunjang dengan

Penerangan-penaerangan mobil unit.

Penerangan ialah : penjelasan atau informasi tentang
cara-cara berkeluarga berencana dengan tujuen agar

celon peserta itu melsksanakan program penjarangan
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kelahiran ansk dan menjadi anggota Program Keluarga

Berencana secara lestari.

Kelestarian izlah sipat suatu perbuatan yang terus
menerug mantap dan kukuh dalam pendirian. Dalam kon-
tak ini peserta heluarge Berencana menjadi lestari
karena secara nantap den terus menerus mempergunakan
salah satu alat kontrasepsi keluarga berencanae.
BKEBN (1982) menentukan skseptor keluarga be-
rencana yang lestari, ialsh : peserta KB dari  Pa-
sangan Usia Subur (FUS) berumur 16 - 45 tahun, mnem-—
punyai dua orang anak, pada waktu menikah sedikitnys
umur isteri 20 tahun dan suami 25 tahun, anak terke-
cil sedikitnya duduk di kelas tiga SD, memakai alat
kontrasepsl sedikitnya 10 tahun, tercatat sebagai
peserta KB di salah satu Klinik KB, diaskui sebagal

penggerak KB di lingkungennya dan bukan pejabat,



